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This research begins with the problem of "What are the factors that influence the 
consumptive behavior of female students of class XII SMAN 1 Singkawang?" With the 
sub-problems in this study are (1) what are the internal factors in students to behave 
consumptively ?, (2) What are the external factors in students to behave 
consumptively? This study aims to determine the internal factors and external factors 
of students that influence students to consumptive behavior. The form of this research 
is descriptive research with qualitative approach. As for the sample data in this study 
are female students class XII IPS which amounted to 6 people and teachers of 
counseling. The age of the studied sample was 17-18 years with female gender and the 
method of determining the sample using purposive sampling technique. The method 
used in this research is descriptive method. Data were collected using interview and 
observation instruments. Based on the results of interviews and observations show 
that the dominant factors in the internal factors are personality, self-concept, and 
lifestyle, while the dominant factors in external factors are culture, social class, and 
reference groups. 
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 Dewasa ini belanja sudah menjadi salah 
satu kegemaaran bagi kebanyakan orang. 
Mulai dari anak-anak hingga orang tua, laki-
laki maupun perempuan tidak jarang dapat 
dijumpai di pusat perbelanjaan. Kenyataan 
bahwa keinginan masyarakat dalam era 
kehidupan yang modern yang mengkonsumsi 
sesuatu tampaknya telah kehilangan 
hubungan dengan kebutuhan yang 
sesungguhnya. Seperti terjadi pada saat ini, 
masyarakat banyak membeli produk atas 
dasar keinginan untuk mengikuti mode tanpa 
mempertimbangkan lagi kegunaan dari 
produki yang dibeli. membeli sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan sebenarnya tidak 
menjadi permasalahan, bahkan hal tersebut 
sudah menjadi hal yang lumrah sebagai 
manusia dalam memenuhi kebutuhannya, 
selama membeli itu benar-benar ditunjukkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
pokok atau benar-benar dibutuhkan 
(kebutuhan primer). Akan tetapi, yang 
menjadi permasalahan ketika dalam usaha 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
membuat seseorang menjadi berlebihan atau 
tidak sesuai kebutuhan. 
Menurut Lubis (dalam Fardani dan 
Izzati, 2013:1). Mengatakan bahwa, 
“Pembelian karena mengikuti dorongan-
dorongan keinginan untuk memiliki dan 
bukan didasarkan pada kebutuhan itulah yang 
disebut sebagai perilaku konsumtif”. Perilaku 
konsumtif merupakan suatu fenomena yang 
banyak melanda kehidupan masayarakat 
dewasa ini. Menurut Rosandi (dalam 
Yuniarti, 2015: 35), “Perilaku konsumtif 
adalah suatu perilaku membeli yang tidak 
didasarkan pada pertimbangan yang rasional, 
tetapi karena keinginan yang sudah mencapai 
taraf yang tidak rasional lagi”. 
Perilaku konsumtif biasanya terjadi pada 
perempuan sebagaimana di nyatakan oleh 
Rahmani (dalam regina, 1990), “Terdapat 
beberapa kecenderungan perilaku konsumtif 
pada perempuan dimana perempuan senang 
membeli barang yang sebenarnya tida di 
butuhkan, tanpa malu-malu perempuan suka 
meniru gaya atau selera orang lain yang 
dianggap nya lebih dari dia, dan perempuan 
cenderung konsumtif dan bergaya hidup 
mewah.. dan sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Mangkunegara (dalam Fardhani dan 
Izzati, 2013:2), “Remaja adalah konsumen 
yang mudah terpengaruh oleh rayuan penjual, 
mudah terbujuk rayuan iklan, terutama pada 
kerapian kertas bungkus yang dihiasi dengan 
warna-warna menarik, selain itu, remaja 
adalah pembeli yang tidak berfikir hemat dan 
kurang realitistis dan impulsif”. Munculnya 
perilaku konsumtif dikalangan remaja dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal. sebagaimana 
dikemukakan oleh Sumartono (dalam 
Fardhani dan Izzati, 2013:2). Munculnya 
perilaku konsumtif disebabkan oleh faktor 
eksternal dan internal. Adapun faktor 
eksternal yang berpengaruh pada perilaku 
konsumtif individu adalah kebudayaan, kelas 
sosial, kelompok referensi, keluarga dan 
demografi. sedangkan faktor internal yang 
berpengaruh pada perilaku konsumtif 
individu adalah motivasi, harga diri, 
pengamatan, dan proses belajar, kepribadian 
dan konsep diri, serta gaya hidup. Tuntutan 
zaman yang semakin maju mau tidak mau 
menyebabkan masyarakat juga turut 
mengikutinya. Karena asumsi publik 
menyatakan jika orang tidak mengikuti trend 
setter, ia dianggap katrok atau ketinggalan 
zaman. Hal itulah yang menjadikan siswa 
kebanyakan untuk mengikuti pola hidup yang 
konsumtif. Masa remaja akan terjadi 
perubahan dalam bentuk fisik, sosial, emosi, 
dan minat. Menurut Hurlock (dalam Fardhani 
dan Izzati, 2013: 2), “Masa remaja adalah 
masa-masa perubahan sosial, yang dijelaskan 
bahwa pengaruh kelompok lebih kuat 
dikarenakan remaja lebih banyak 
menggunakan waktunya untuk aktifitas di 
luar rumah. Hal tersebut menyebabkan 
pengaruh teman sebaya terhadap sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan, dan 
perilaku terkadang lebih besar daripada 
pengaruh dari keluarga. Perubahan minat 
pribadi pada remaja seperti minat pada 
pakaian dan penampilan diri salah satunya 
dapat diakibatkan oleh pengaruh temen-
teman sebaya sehingga membuat remaja 
sesuai dengan lingkungannya. Usaha remaja 
untuk dapat diakui eksistensinya oleh 
kelompoknya dapat mengakibatkan beberapa 
remaja berperilaku komsumtif (Hurlock, 
dalam Fardhani dan Izzati, 2013: 2). 
Fenomena tersebut juga terjadi di kalangan 
remaja yang masih berstatus siswa, salah satu 
fenomena tersebut terjadi di SMA Negeri 1 
Singkawang. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara dengan Bapak selaku guru 
BK di SMA Negeri 1 Singkawang pada 
tanggal 11 Januari 2017 di lapangan, peneliti 
menemukan kebanyakan siswa 
menyelewengkan uang SPP hanya untuk 
membeli suatu barang atau produk yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
dan cenderung  mengikuti trend mode yang 
saat ini sedang populer misalnya mereka 
membeli tas, sepatu yang harga nya mahal 
sebenarnya bukan lah kebutuhan pokok dari 
seorang siswa. Disana peneliti juga 
menemukan banyak siswa yang 
menggunakan smartphone yang buatan 
Iphone yang harganya cenderung sangat 
tinggi atau memiliki lebih dari 2 buah 
smarphone, selain itu mereka juga memakai 
barang-barang mewah di sekolah secara 
berlebihan dengan memakai sweater atau 
cardingan bermerk. Sebagai seorang remaja 
yang masih berstatus pelajar, seharusnya 
siswa lebih membeli barang sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan sebagai seorang siswa 
misalnya membeli buku, perlengkapan 
sekolah, laptop atau uang tersebut dapat 
ditabung untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi nantinya. 
Berdasarkan fenomena,fakta, dan 
argumen diatas penulis tertarik untuk 
meneliti masalah yang terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif pada kalangan siswa. Sehingga 
judul penelitian yang penulis angkat adalah 
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif siswa perempuan kelas 
XII IPS SMA Negeri 1 Singkawang” 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  
Dengan bentuk penelitiannya adalah survey 
dimana bentuk penelitian ini bertujuan untuk 
mencari data dan fakta-fakta untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif siswa 
perempuan kelas XII IPS SMA Negeri 1 
Singkawang. Adapun lokasi penelitian ini 
adalah di SMA Negeri 1 Singkawang Jalan 
Pahlawan gang Tama, kel. Roban 
Singkawang Tengah, Kota Singkawang.Data 
primer adalah data penelitian yang diperoleh 
secara langsyng dari sumber asli. Data ini 
diperoleh dengan cara  wawancara dan 
observasi. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa perempuan kelas XII IPS SMA 
Negeri 1 Singkawang yang berjumlah 6 
orang. Tekhnik pengumpulan data 
menggunakan tekhnik observasi langsung 
dan tekhnik komunikasi langsung. Sedangkan 
instrumen penelitian berupa pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
Instrumen penelitian di validasi oleh dua 
orang dosen pembimbing skripsi dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Tekhnik analisis data pada penelitian 
ini melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasaan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Data yang diperoleh jumlahnya cukup 
banyak, komplek, dan rumit. Untuk itu maka 
perlu di catatsecarateliti dan rinci. Pada 
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Singkawang data lapangan dituangkan dalam 
uraian laporan secara terperinci dan lengkap.  
Data dan laporan yang telah di dapat 
dari laporan kemudian direduksi, dirangkum, 
kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, 
difokuskan untuk dipilih yang terpenting 
kemudian dicari tema atau polanya mengenai 
faktor perilaku konsumtif siswa . Reduksi 
data dilakukan terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Pada tahapan ini, 
setelah data dipilih kemudian 
disederhanakan, data yang tidak diperlukan 
disortir agar memberi kemudahan kepada 
peneliti dalam menampilkan, menyajikan dan 
menarik kesimpulan sementara penelitian. 
 
Penyajian Data (data display) 
Penyajian data dimaksudkan agar lebih 
mempermudah peniliti untuk dapat melihat 
gambaran secara keseluruhan bagian-bagian 
tertentu data penelitian mengenai faktor 
perilaku konsumtif siswa. Hal ini merupakan 
pengorganisasi data kedalam suatu bentuk 
tertentu sehingga kelihatan jelas semakin 
nudah dipahami. 
Data tersebut kemudian dipilah-pilah 
dan disisikan untuk disortir menurut 
kelompoknya dan disusun sesuai dengan 
kategori yang sejenis untuk ditampilkan 
agarselaras dengan kategori yang sejenis 
untuk ditampilkan agar selaras dengan 
permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh 
pada waktu data reduksi. 
  
Penarikan kesimpulan dan verifikasi  
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data 
dilakukan secara terus-menerus seepanjang 
roses penelitian dilakukan, sejak pertama 
memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti  berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data 
yang dikumpulkan mengenai faktor perilaku 
konsumtif dan peneliti mengambil 
kesimpulan dari data yang didapat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Adapun hasil wawancara kepada 6 siswa 
kelas XII IPS dengan fokus penelitian faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif pada penelitian ini yaitu terdiri 
dari faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal dari atas motivasi, kepribadian, 
konsep diri, pengalaman belajar, dan gaya 
hidup. Sedangkan motivasi eksternal terdiri 
atas kebudayaan, kelas sosial dan kelompok 
referensi. 
Faktor Internal, Motivasi Indikator 
motivasi terdiri dari satu pertanyaan yaitu, 
apakah anda membeli barang didasari karena 
ada dorongan dari dalam atau dari luar diri 
anda untuk menggunakan barang tersebut? 
Sehingga hasil wawancara yang dilakukan 
terhadap 6 responden yaitu sebagai berikut: 
Responden pertama menjawab faktor 
motivasi yang mempengaruhinya melakukan 
perilaku konsumtif adalah membeli barang 
karena adanya dorongan dari diri nya sendiri 
untuk membeli barang tersebut.Responden 
kedua menjawab faktor motivasi yang 
mempengaruhinya melakukan perilaku 
konsumtif adalah membeli barang karena 
adanya dorongan dari dirinya sendiri. 
Responden ketiga menjawab faktor motivasi 
yang mempengaruhinya melakukan perilaku 
konsumtif adalah karena dorongan dari 
dirinya sendiri dan dorongan orang lain yang 
memengaruhinya untuk berbelanja. 
Responden keempat menjawab faktor 
motivasi yang mempenngaruhinya 
melakukan perilaku konsumtif adalah karena 
dorongan dari iklan yang menyebabkan 
dirinya tergiur untuk membeli barang.. 
Responden kelima menjawab faktor motivasi 
yang mempengaruhinya melakukan perilaku 
komsumtif adalah dorongan dari dirinya 
sendiri yang menginginkan barang tersebut 
apabila barang tersebut dianggapnya bagus, 
maka ia akan dengan sendirinya terdorong 
untuk membeli barang tersebut. Responden 
keenam menjawab faktor motivasi yang 
mempengaruhinya melakukan perilaku 
konsumtif adalah karena termotivasi dari 
iklan yang di lihatnya. b. Kepribadian 
Indikator kepribadian terdiri dari satu 
pertanyaan yaitu, apakah anda senang 
membeli barang yang mahal ? sehingga hasil 
wawancara dari 6 responden sebagai berikut : 
Responden pertama menjawab faktor 
kepribadian yang mempengaruhinya untuk 
melakukan perilaku konsumtif adalah karena 
ketertarikannya dengan barang yang mahal 
responden berusaha untuk membeli barang 
yang mahal dengan menyisihkan uang jajan 
dan menyelewengkan uang spp. Responden 
kedua menjawab faktor kepribadian yang 
mempengaruhi-nya untuk melakukan 
perilaku konsumtif adalah karena 
ketertarikannya dengan barang yang mahaln 
barang yang mahal akan membuat dia 
percaya diri seperti tas dan sepatu. 
Responden ketiga menjawab faktor 
kepribadian yang mempengaruhi-nya untuk 
melakukan perilaku konsumtif adalah karena 
ketertarikannya membeli barang yang mahal, 
ia meyakini apabila ia membeli barang yang 
mahal ia akan puas menggunakannya karena 
barang yang mahal akan lebih tahan lama dan 
berkualitas. Responden keempat menjawab 
faktor kepribadian yang mempengaruhinya 
untuk melakukan perilaku konsumtif adalah 
karena ketertarikannya dengan barang yang 
mahal . ia meyakini bahwa barang yang 
mahal akan lebih enak di gunakan dan barang 
yang murah terasa tidak enak. Responden 
kelima menjawab faktor kepribadian yang 
mempengaruhi-nya untuk melakukan 
perilaku konsumtif adalah karena 
ketertarikannya dengan barang yang mahal ia 
meyakini bahwa barang yang mahal akan 
membuat dia percaya diri menggunakan 
barang tersebut ia mengatakan bahwa teman-
temannya mengetahui dengan brand yang 
mahal dan brand yang murah sehingga 
apabila ia menggunakan barang dengan brand 
yang mahal akan membuat dia percaya diri. 
Responden keenam menjawab faktor 
kepribadian yang mempengaruhinya untuk 
melakukan perilaku konsumtif adalah karena 
ketertarikannya dengan barang yang mahal 
seperti baju yang mahal, ia meyakini bahwa 
baju yang mahal akan membuat dia nyaman 
meng-gunakannya terlihat dari kualitas bahan 
baju yang mahal dengan yang murah. kualitas 
baju yang mahal akan nyaman digunakan 
berbeda halnya dengan baju dengan harga 
yang murah.c. Konsep DiriIndikator konsep 
diri terdiri dari satu pertanyaan yaitu, apakah 
anda membeli barang atau menggunakan 
barang sesuai dengan konsep diri? sehingga 
hasil wawancara dari 6 responden sebagai 
berikut : Responden pertama menjawab 
faktor yang mempengaruhinya melakukan 
perilaku konsumtif adalah karena ia ingin 
tampil sesuai konsep dirinya, ia ingin agar 
orang dapat menilai ia sesuai dengan 
harapannya. Responden kedua menjawab 
faktor yang mempengaruhinya melakukan 
perilaku konsumtif adalah karena ia ingin 
agar orang dapat menilai ia sesuai dengan 
pola fikirannya. ia menggunakan brand 
sepatu yang mahal agar terlihat keren. 
Responden ketiga menjawab faktor yang 
mempengaruhinya melakukan perilaku 
konsumtif adalah karena ia ingin melihatkan 
pada orang disekitarnya sesuai dengan 
konsep dirinya, ia ngin orang menilai dirinya 
sesuai dengan apa yang difikirkannya. 
Responden keempat menjawab faktor yang 
mempenaruhinya melakukan perilaku 
konsumtif adalah karena ia bahwa barang 
yang di belinya sesuai dengan kebutuhan 
konsep dirinya, misalnya tas dan sepatu yang 
dianggapnya akan membuat dirinya tampil 
cantik, ia rela membeli barang tersebut agar 
ia dapat terlihat cantik. Responden kelima 
menjawab faktor yang mempengaruhinya 
melakukan perilaku konsumtif adalah karena 
ia ingin dinilai tampil cantik , sehingga ia 
berusaha tampil sesuai konsep dirinya. 
Responden keenam menjawab faktor yang 
mempengaruhinya melakukan perilaku 
konsumtif adalah karena ia ingin tampil 
sesuai dengan konsep dirinya , ia berasumsi 
bahwa dengan menggunakan handphone 
merk iphone ia akan menjadi tampil hits 
,maka dari itu ia berusaha untuk dapat 
menyesuaikan nya agar ia dinilai sesuai 
dengan konsep dirinya. Sedangkan, 
berdasarkan hasil observasi yang diamati 
oleh peneliti maka peneliti melihat: Pada hari 
pertama peneliti melihat responden pertama 
menggunakan make up secara berlebihan 
seperti menggunakan maskara karena ingin 
tampil sesuai dengan konsep dirinya, 
responden kedua menggunakan make up 
secara berlebihan menggunakan lipstik matte 
karena ingin tampil sesuai dengan konsep 
dirinya, responden ketiga menggunakan 
make up secara berlebihan karena ingin 
tampil sesuai dengan konsep dirinya, 
responden keempat menggunakan make up 
secara berlebihan seperti menggunakan 
bedak dan kontak lens agar terlihat cantik 
sesuai dengan konsep dirinya, responden 
kelima menggunakan make up secara 
berlebihan agar terlihat sesuai dengan konsep 
dirinya begitu juga dengan responden 
keenam menggunakan make up secara 
berlebihan karena ia ingin menunjukkan 
kepada orang lain bagaimana ia menilai 
dirinya sendiri. Selanjutnya peneliti melihat 
pada hari kedua peneliti melihat responden 
pertama menggunakan sweater dengan brand 
yang ada di mall agar terlihat modis, 
reponden kedua menggunakan make up yang 
berlebihan agar terlihat sesuai dengan konsep 
dirinya, responden ketiga menggunakan 
sweater yang ada di mall agar terlihat modis 
dan sesuai dengan konsep dirinya, responden 
keempat menggunakan make up yang 
berlebihan agar terlihat cantik sesuai dengan 
konsep dirinya, responden kelima 
menggunakan make up agar terlihat cantik 
untuk terlihat sesuai dengan konsep dirinya, 
responden keenam menggunakan make up 
secara berlebihan agar terlihat cantik sesuai 
dengan konsep dirinya. Pada hari ketiga 
peneliti melihat responden pertama 
menggunakan tas yang mewah dengan brand 
yang terkemuka agar terlihat modis sesuai 
dengan konsep dirinya, responden kedua 
menggunakan tas yang mahal agar terlihat 
modis karena ingin tampil sesuai dengan 
konsep dirinya, responden ketiga 
menggunakan tas dengan brand yang 
terkemuka dengan harga yang mahal agar 
terlihat sesuai dengan konsep dirinya, 
responden keempat menggunakan tas yang 
mahal karena ingin tampil sesuai dengan 
bagaimana ia menilai dirinya, responden 
kelima menggunakan tas bermerk agar 
terlihat sesuai dengan konsep dirinya, dan 
responden keenam mengguanakan tas dengan 
brand terkenal agar terlihat modis dan sesuai 
dengan konsep dirinya d. Pengalaman Belajar 
Indikator pegalaman belajar terdiri dari satu 
pertanyaan yaitu, apakah anda membeli suatu 
barang yang berlebihan karena anda kurang 
pengetahuan tentang perilaku konsumtif ? 
sehingga 6 responden menjawab sebagai 
berikut : Responden pertama menjawab 
faktor yang mempengaruhinya berperilaku 
konsumtif adalah karena kurangnya 
pengetahuan yang diberikan tentang perilaku 
konsumtif Responden kedua menjawab 
faktor yang mempengaruhinya berperilaku 
konsumtif sebenarnya bukan karena ia 
kurang paham dengan pengetahuan perilaku 
konsumtif tetapi dikarenakan keinginannya 
sendiri yang untuk berperilaku konsumtif. 
Responden ketiga menjawwab faktor yang 
mempengaruhinya berperilaku kosumtif 
adalah karena kurangnya informasi yang ia 
dapatkan tentang perilaku konsumtif, ia 
kurang paham tentang apa itu perilaku 
konsumtif, hal inilah yang menyebabkan ia 
melakukan perilaku konsumtif. Responden 
keempat menjawab faktor yang 
mempengaruhinya berperilaku konsumtif 
adalah karena ia kurang memahami apa itu 
perilaku konsumtif, responden ini senang 
berbelanja tetapi tidak mengetahui bahwa 
barang yang di belinya tidak bersifat 
konsumsi yang benar. Responden kelima 
menjawab faktor yang mempengaruhinya 
berperilaku konsumtif sebenarnya ia sudah 
menhetahui apa itu perilaku konsumtif hanya 
saja ia tidak memperdulikan pengetahuan 
yang ia dapatkan , ia tetap saja berperilaku 
seolah ia tidak mengetahui perilaku 
konsumtif. Responden keenam menjawab 
faktor yang mempengaruhinya berperilaku 
konsumtif lah karena ia tidak mengetahui 
dengan jelas apa itu perilaku konsumtif 
walaupun sebenarnya pengetahuan perilaku 
konsumtif sudah diberikan di sekolah namun 
ia tidak memperdulikan pengetahuan 
tersebut.e. Gaya Hidup Indikator dari gaya 
hidup terdiri dari dua  pertanyaan yaitu, 
apakah anda membeli barang yang mahal 
karena anda mengikuti trend zaman 
sekarang? Dan apakah anda itu boros? 
Sehingga 6 responden menjawab pertanyaan 
sebagai berikut : Responden pertama 
menjawab faktor yang mempengaruhinya 
berperilaku konsumtif karena ia selalu 
mengikuti trend jaman sekarang, ia selalu 
ingin tampil sesuai dengan apa yang saat ini 
sedang populer. Responden ini juga bergaya 
hidup yang boros karena ia membelanjakan 
uang nya untuk membeli barang yang saat ini 
sedang populer. Respoden kedua menjawab 
faktor yang mempengaruhinya berperilaku 
konsumtif karena ia senang melihat barang-
barang yang baru, barang-barang yang 
dianggap nya saat ini sedang booming. 
Responden ini juga termasuk orang yang 
boros karena ia selalu membeli barang-
barang yang senang dilihatnya dan tidak 
pernah menabung. Responden ketiga 
menjawab faktor yang mempengaruhinya 
berperilaku konsumtif karena ia selalu 
mengikuti perkembangan zaman , misalnya 
pada saat ini sedang populernya lipstik 
berbentuk liptint responden ini pun membeli 
liptint tersebut yang sebenarnya byukan 
merupakan kebutuhan pokok nya. Responden 
ini juga sangat boros karena ia selalu 
membeli barang yang sedang populer. 
Responden keempat mejawab faktor yang 
mempengaruhinya berperilaku konsumtif 
karena ia selalu mengikuti perkembangan 
barang-barang yang saat ini sedang 
populernya, reponden i ni juga boros karena 
ia rela untuk tidak menabung dan 
menghabiskan tabungan nya hanya untuk 
membeli barang yang diinginkannya. 
Responden kelima menjawab faktor yang 
mempengaruhinya berperilaku konsumtif 
karena ia yang selalu ingin tampil sesuai 
perkembangan zaman, ia tidak ingin tampil 
ketinggalan zaman sehingga ia selalu 
membeli barang-barang yang saat ini tengah 
populer. Responden ini juga sangat boros 
karena ia menghabiskan uang nya hanya 
untuk membeli barang-barang yang saat ini 
tengah populer. Responden keenam 
menjawab faktor yang mempengaruhinya 
berperilaku konsumtif adalah karena ia selalu 
up to date dengan fashion terkini. Responden 
ini juga sangat boros karena untuk mengikuti 
fashion yang sedang hits saat ini ia tidak bisa 
menabung, malah ia menggunakan uang yang 
ada untuk membeli barang tersebut. 
Sedangkan, berdasarkan hasil observasi yang 
di amati oleh peneliti maka peneliti melihat: 
Pada hari pertama peneliti melihat responden 
pertama menggunakan handphone yang 
sedang populer saat ini seperti brand iphone, 
responden kedua menggunakan handphone 
yang sedang hits saat ini karena mengikuti 
fashion terkini, responden ketiga 
menggunakan handphone yang sedang 
populer pada saat ini, responden keempat 
menggunakan handphone yang sedang hits 
saat ini karena mengikuti fashion terkini, 
responden kelima menggunakan handphone 
yang sedang populer pada saat ini agar selalu 
mengikuti fashion terkini, begitu juga 
responden keenam menggunakan handphone 
yang sedang hits saat ini agar selalu 
mengikuti fashion terkini. Pada hari kedua 
peneliti melihat responden pertama 
menggunakan sepatu yang sedang populer 
saat ini seperti sepatu dengan brand converse, 
responden kedua menggunakan sepatu 
dengan brand yang ada di mall, responden 
ketiga menggunakan sepatu dengan brand 
yang ada di distro karena mengikuti fashion 
terkini, responden keempat menggunakan 
sepatu dengan brand yang ada di mall karena 
mengikuti fashion terkini, responden kelima 
menggunakan sepatu yang sedang hits saat 
ini seperti sepatu dengan brand converse 
karena ingin tampil sesuai dengan fashion 
terkini, responden keenam menggunakan 
sepatu dengan menggunakan brand yang ada 
di mall karena ingin mengikuti fashion 
terkini. Pada hari ketiga peneliti melhat 
responden pertama menggunakan tas dengan 
brand yang ada di mall karena mengikuti 
fashion terkini, responden kedua 
menggunakan tas yang sedang populer saat 
ini karea mengikuti fashion terkini, 
responden ketiga menggunakan tas yang 
sedang populer saat ini, responden keempat 
menggunakan tas yang sedang populer saat 
ini karena ingin mengikuti fashion terkini, 
responden kelima menggunakan tas yang 
sedang populer saat ini karena ingin 
mengikuti fashion terkini, responden kelima 
menggunakan tas dengan model yang sedang 
populer saat ini karena ingin tampil sesuai 
dengan fashion terkini, responden keenam 
menggunakan tas yang sedang populer saat 
ini karena mengikuti fashion terkini. 
Faktor Eksternal, Kebudayaan Indikator 
kebudayaan memiliki satu pertanyaan yaitu, 
apakah anda berbelanja berlebihan saat 
menyambut hari raya ? sehingga 6 responden 
menjawab sebagai berikut : Responden 
pertama menjawab faktor yang 
mempengaruhinya untuk berperilaku 
konsumtif adalah karena ia selalu membeli 
baju dan sendal saat hari raya karena telah 
terbiasa di dalam keluarganya membeli 
barang yang berlebihan saat menyambut 
lebaran. Responden kedua menjawab faktor 
yang mempengaruhinya untuk berperilaku 
konsumtif adalah karena ia selalu membeli 
barang seperti tas dan baju untuk menyambut 
hari raya responden telah terbiasa dalam 
membeli barang yang banyak saat 
menyambut hari raya dan terjadi secara 
turun-temurun di dalam keluarganya. 
Responden ketiga menjawab faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
karena ia selalu membeli barang-barang saat 
menyambut hari raya, ini dikarenakan turun 
temurun yang terjadi. ia menganggap apabila 
tidak membeli baju maka tidak lengkap saat 
lebaran. karena apabila  menjelang hari raya 
ia mendapat uang tunjangan untuk membeli 
barang-barang dalam menyambut hari raya. 
Responden keempat menjawab faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
karena kebbiasaan yang sering terjadi saat 
menyambut imlek untuk berbelanja besar hal 
ini juga dikarenakan adanya kebudayaan 
yang turun temurun terjadi di dalam 
keluarganya. Responden kelima menjawab 
faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena adanya kebiasaan 
yang sudah turun-temurun dari orang tua 
hingga anak-anak bahwa berbelanja di hari 
menyambut natal. Responden keenam 
menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif adalah karena adanya 
tradisi yang sudah dari tahun-ke tahun terjadi 
apabila kan menyambut lebaran pasti 
berbelanja. b. Kelas Sosial Indikator kelas 
sosial memiliki satu pertanyaan yaitu : 
apakah anda membeli barang yang mahal 
karena keluarga anda bersal dari keluarga 
yang kaya? sehingga 6 responden menjawab 
pertanyaan sebagai berikut : Responden 
Pertama menjawab fator-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
bukan karena berasal dari keluarga yang 
berada pada starta yang tinggi, responden 
pertama menyatakan bahwa ia berasal dari 
keluarga yang orang tuanya hanya seorang 
pegawai swasta dan ibunya ibu rumah 
tangga. Responden kedua menjawab faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah bukan karena berasal dari 
keluarga yang berada pada strata kelas tinggi 
responden mengatakan bahwa anak itu 
berasal dari keluarga yang sederhana. 
      Responden ketiga menjawab faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
adalah bukan karena ia berasal dari keluarga 
yang berada pada strata yang tinggi, 
melainkan ia berada pada strata yang 
sederhana. Responden keempat menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah bukan karena berada pada 
keluarga yang kaya, melainkan karena 
keinginan seseorang yang ingin belanja 
secara berlebihan. Responden kelima 
menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif adalah bukan karena ia 
berada pada keluarga yang kaya, melainkan 
ia berasal dari keluarga yang sederhana. 
Responden keenam menjawab faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
adalah bukan karena ia berada pada keluarga 
yang berada pada strata tinggi melainkan ia 
berada pada keluarga yang sederhana. 
Sedangkan, berdasarkan hasil observasi yang 
di amati oleh peneliti maka peneliti melihat: 
Pada hari pertama, kedua, dan ketiga peneliti 
melihat responden pertama, kedua, ketiga , 
keempat, kelima dan keenam bukan lah 
bersal dari keluarga yang berada pada kelas 
sosial yang tinggi melainkan berada pada 
strata sederhana hal ini dilihat dari 
pendapatan orang tua dari keenam siswa 
tersebut.c. Kelompok Referensi Indikator 
kelompok referensi memiliki satu pertanyaan 
yaitu, apakah anda membeli barang yang 
mahal karena keinginan anda membeli 
barang trend zaman sekarang ? sehingga 6 
responden menjawab pertanyaan sebagai 
berikut : Responden pertama menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena ia terpengaruh oleh 
teman-teman disekitarnya yang memiliki 
barang baru, dan ia juga membeli barang 
baru. Responden kedua menjawab faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena terpengaruh oleh 
teman-teman di sekitarnya, ia tergiur dengan 
rayuan teman-temannya yang membeli 
barang yang baru. Responden ketiga 
menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 
peilaku konsumtif adalah karena terpengaruh 
oleh teman-teman disekitarnya, ia 
terpengaruh saat melihat barang-barang baru 
yang di pakai oleh temannya yang lain. 
Responden keempat menjawab faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
karena terpengaruh dengan teman-temannya 
yang senang mengoleksi barang-barang yang 
branded sehingga saat temannya 
menggunanakan barang tersebut ia juga 
berkeinginan untuk membeli barang tersebut. 
Responden kelima menjawab faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
adalah karena ia terbujuk teman nya yang 
baru saja membeli baramg baru . Responden 
keenam menjawab faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
karena ia terpengaruh ajakan temannya untuk 
membeli barang yang baru dan mahal. 
Sedangkan, berdasarkan hasil observasi yang 
di amati oleh peneliti maka peneliti melihat: 
Pada hari pertama peneliti melihat responden 
pertama,kedua, ketiga,keempat, kelima dan 
keenam menggunakan handphone dengan 
brand yang terkenal seperti iphone karena 
eman sepergaulannya juga menggunakan 
handphone tersebut. Pada hari kedua peneliti 
melihat responden pertama, kedua, ktiga, 
keempat, kelima, dan keenam menggunakan 
sepatu yang sedang hits seperti sepatu 
converse, sepatu dengan brand volcom 
karena teman sepergaulannya juga 
menggunakan sepatu dengan brand yang 
sama. Pada hari ketiga peneliti melihat 
responden pertama, kedua, ketiga, keempat, 
kelima, dan keenam menggunakan tas 
dengan brand dengan harga yang mahal dan 
terkemuka karena teman sepergaulannya 
menggunakan tas yang sama.e. Situasi 
Indikator situasi memiliki satu pertanyaan 
yaitu, apakah anda tertarik membeli barang 
diskon? Sehingga 6 responden menjawab 
sebagai berikut : Responden pertama 
menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif adalah karena responden 
pertama ini secara manusiawi menyenangi 
adanya diskon, apabila barang yang diskon 
adalah barang yang diinginkannya maka ia 
akan memebeli barang tersebut. Responden 
kedua menjawab faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
karena responden kedua ini senang membeli 
barang yang diskon dan akan membeli 
apabila barang tersebut sesuai dengan 
keinginannya. Responden ketiga menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena responden ketiga ini 
senang membeli setiap barang yang 
dianggapnya sedang diskon besar-besaran 
dan apabila barang tersebut sedang 
diinginkannya. Responden keempat 
menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif adalah karena responden 
keempat ini sering lupa dengan barang yang 
seharusnya di beli dan lebih mementingkan 
barang yang sedang diskon walaupun 
sebenarnya barang diskon tersebut tidak 
diperlukan. Responden kelima menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena responden kelima 
ini akan membeli barang yang diskon apabila 
barang tersebut sesuai dengan yang 
diinginkannya. Responden keenam menjawa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena responden ini akan 
membeli barang yang diskon apabila barang 
tersebut sesuai dengan keinginannya. e. 
Keluarga Indikator keluarga memiliki dua 
pertanyaan yaitu, apakah anda membeli 
barang yang berlebihan karena di lingkungan 
keluarga anda ada yang senang berbelanja ? 
Dan apakah anda membeli barang yang 
berlebihan karena keluarga anda mendukung 
anda? Responden pertama menjawab faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena di dalam ruang 
lingkup keluarganya yaitu ibunya juga 
senang belanja sehingga ia berfikir bahwa 
dengan ibunya yang senang belanja maka 
tidak salah bagi dirinya untuk mengikuti 
jejak ibunya senang belanja, responden 
pertama ini juga mengatakan bahwa 
keluarganya akan mendukung ia berbelanja 
apabila ia berbelanja sesuai dengan 
kebutuhannya. Responden kedua menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena di dalam ruang 
lingkup keluarganya yaitu kakaknya senang 
berbelanja sehingga ia mengatakan bahwa ia 
senang berbelanja itu di dukung oleh 
kakaknya, dan responden kedua juga 
menjawab bahwa kakak nya lah yang 
mendukung ia senang berbelanja. Responden 
ketiga menjawab faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
karena ibunya yang senang berbelanja, dan 
responden ketiga ini tidak mendapat 
dukungan oleh ibu dan keluarga nya apabila 
ia membeli barang di luar dari kebutuhan 
yang pokok.Responden keempat menjawab 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah karena ibu dan kakaknya 
yang senang berbelanja sehingga ia berfikir 
bahwa ia senang berbelanja karena kakak dan 
ibunya yyang senang berbelanja, dan 
responden ini mengatakan bahwa ia tidak 
mendapat dukungan apabila barang yang ia 
beli tidak bersifat penting untuk dibeli. 
Responden kelima menjawab faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
adalah karena ibunya yang senang 
berbelanja, dan responden ini mengatakan 
bahwa ia mendapat dukungan apabila barang 
yang dibelinya itu penting. Responden 
keenam menjawab faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
bukan karena ibunya atau keluarga nya yang 
senang belanja melainkan karena dirinya 
sendiri yang senang belanja, responden 
keenam juga menyatakan bahwa ia tidak 
mendapat dukungan dari keluarganya apabila 
ia membeli barang secara berlebihan. 
Sedangkan berdasarkan observasi yang 
dilihat oleh peneliti melihat bahwa responden 
berasal dari keluarga yang berada pada 
ekonomi menengah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif siswa perempuan di kelas 
XII IPS SMA Negeri 1 singkawang meliputi 
beberapa fokus penelitian : 
1. Faktor-faktor internal yang dominan 
membentuk perilaku konsumtif siswa yaitu: 
a. Konsep diri, karena siswa yang selalu ingin 
membeli barang sesuai dengan bagaimana ia 
menilai dirinya sendiri, hal inilah yang 
menyebabkan responden menjadi konsumtif. 
e. Gaya hidup, karena gaya hidup mereka 
yang selalu mengikuti trend zaman yang 
selalu berganti, hingga membuat mereka 
boros dan tidak ingat denganmenabung. 
2. Faktor-faktor eksternal yang membentuk 
perilaku konsumtif siswa yaitu: Kelompok 
referensi, karena mereka selalu terpengaruh 
dengan barang yang dibeli dan dimiliki oleh 
temannya, mereka merasa ingin sama dengan 
apa yang dimiliki olehtemannya. 
 
Saran 
Adapun saran yang ingin penulis 
sampaikan setelah melaksanan penelitian ini 
antara lain : (1) Bagi siswa, hendaknya lebih 
mengontrol diri untuk berbelanja lebih 
mementingkan menabung daripada 
berbelanja dan lebih selektif dalam memilah 
barang-barang yang akan dibeli yang benar-
benar memiliki manfaat (2) Bagi guru, 
hendaknya guru lebih memberikan 
pendalaman materi tentang perilaku 
konsumtif, memberikan pengarahan tentang 
dampak apa yang akan terjadi apabila siswa 
terus-terusan berperilaku konsumtif dan lebih 
mengontrol lagi siswa yang berperilaku 
konsumtif, serta hendaknya guru memberikan 
pengetahuan akan pentingnya menabung. 
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